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ABSTRAK

Komposit adalah perpaduan dua atau lebih material yang bersifat berbeda yang menghasilkan material
baru dengan sifat yang lebih baik daripada komponen penyusunnya. Ikatan antara partikel dan interaksi yang
terjadi antar komponen penyusun mempengaruhi secara langsung sifat mekanik komposit yang dihasilkan.
Material komposit terdiri dari matriks (fase keras) dan bahan penguat, yang dapat berupa serat, silika, pasir, dan
sebagainya. Bahan penguat dapat dihasilkan dengan sifat mekanik, termal, dan struktur yang lebih baik
dibandingkan dengan sifat material penyusunnya ketika ditambahkan pada konsentrasi tertentu. Pada penelitian
untuk mendapatkan sifat mekanik bio komposit serat kenaf resin epoxy dengan orientasi arah serat acak
menggunakan compression molding terhadap kekuatan impak dan kekerasan. Variasi pada penelitian ini
mengunakan serat kenaf dengan komposisi persen berat (weight.%) = 10/90 %, serat kenaf dengan komposisi
persen berat (weight.%) = 20/80 %, serat kenaf dengan komposisi persen berat (weight.%) = 30/70 %. Dengan

proses pembuatan specimen menggunakan compression molding.
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PENDAHULUAN

Saat ini, komposit terus digunakan. Baik dalam
otomotif, rumah tangga maupun industri, komponen
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
Komposit sekarang juga menggunakan serat sintetis
seperti E-Glass, Kevlar-49, Karbon atau Graphite,
Silikon Karbida, Aluminium Oksidasi, dan Boron.
(Mukhopadhyay, dkk. 2009)

PEMBAHSAN

Setelah didapatkan data melalui pengujian
kekuatan impak dan pengujian kekerasan metode
material komposit serat kenaf dan resin epoxy dengan
arah horizontal dan acak dengan penekanan 170, 220,
270 (kg/cm2), maka dilakukan pengolahan data sesuai
dengan data hasil pengujian tersebut.
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KESIMPULAN

Pembuatan komposit dengan bahan resin
epoxy dan serat kenaf sebagai penguat dibuat dengan
variasi komposisi, yaitu resin epoxy dan serat kenaf
10:90 wt%, 20:80 wt%, dan 30:70 wt%. Setelah
dilakukan uji eksperimental didapatkan bahwa
komposisi 20:80 wt% merupakan komposisi terbaik
diantara komposisi lainnya dan akan divariasikan
untuk menggunakan serat berpengisi kedua (acak)
dengan panjang serat 3cm.
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